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Kata Kunci: Childfree, Anak, al-Qur’an 

Tulisan ini mengkaji salah satu fenomena yang terjadi di masyarakat, yaitu: 
childfree. Penulis melakukan analisis fenomena tersebut dengan beberapa ayat al-
Qur’an, yaitu  QS. Al-Baqarah (2): 187, QS. Ali Imran (3): 14, QS. An-Nisa’ (4):1, 
QS. An-Nahl (16): 72, dan QS. Ar-Rum (30): 21. Fenomena keputusan ini menarik 
untuk dibahas karena bertolak belakang dengan tujuan pernikahan, yaitu memiliki 
keturunan, dan budaya keIndonesiaan yang pronatalis. Dari permasalahan tersebut  

penulis menyajikan rumusan masalah, yaitu bagaimana fenomena 
keputusan childfree dibaca melalui perspektif al-Qur’an. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan studi kepustakaan (library 
research).  Sumber data primer yang dipakai oleh peneliti adalah al-Qur’an 
sedangkan data sekunder berupa buku, kitab tafsir, maupun artikel dan jurnal yang 
terkait dengan tema penelitian. Metode penafsiran yang digunakan adalah metode 
tafsir maudhu’i atau tafsir tematik. 

Dari tulisan ini dapat disimpulkan bahwa childfree bertentangan dengan 
anjuran al-Qur’an yang menganjurkan agar setiap muslim menikah, dan dsri sebuah 
pernikahan itu allah menghadiahkan seorang anak dengan berbagai kelebihan dan 
kekurangan dari memiliki anak. Dari hal ini penulis mengambil intisari bahwa al-
Qur’an menganjurkan untuk mempunyai anak meskipun perintah itu disampaikan 
secara tersirat dari ayat diperintahkannya pernikahan. Al-Qur’an maupun hadist 
keduanya menyarankan agar mempunyai keturunan dan dua nas inilah yang 
dijadikan pedoman bagi seluruh umat muslim.  



PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan di atasnya. 

 ditulis Ah}madi>yah :  أحمديةّ

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya 

 ditulis dalla :  دلّ 



C. Ta’ Marbu<t}ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” 

 ditulis jama>’ah :  جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), ditulis “at” 

 ditulis ni’mat Allah : نعمة الله

 ditulis zaka>t al-fit}r : زكاة الفطر

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vokal Panjang (madd) 

a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-masing 

dengan coretan di atas huruf a, i dan u 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (أي) dan (أو) 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Jika terdapat hutuf alif + lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf shamsiyah, huruf al ditulis al- 

 ditulis al-Ja>mi‘ah : الجامعة

 ditulis al-Shi>‘ah :  الشيعة

 
H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 



Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata 

 ditulis Shaykh al-Isla>m :شيخ الإسلام

 
I. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an dan hadits), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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